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ABSTRAK 

 ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) merupakan kawasan 

yang terdiri dari sepuluh negara di Asia Tenggara yang memiliki potensi ekonomi 

yang besar. Dalam beberapa dekade terakhir, ASEAN telah menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi yang signifikan, dipicu oleh faktor-faktor seperti globalisasi, 

integrasi ekonomi regional, dan reformasi struktural di berbagai negara anggota. 

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan ekonomi yang pesat di kawasan ini 

telah menarik perhatian dunia atas peran ASEAN dalam perdagangan internasional, 

investasi, dan perkembangan ekonomi regional. Peningkatan GDP per kapita di 

ASEAN menjadi fokus penting bagi pembuat kebijakan, karena menandakan 

tingkat kesejahteraan dan kemajuan ekonomi di wilayah tersebut. Untuk 

meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya harus dipahami dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Foreign Direct Investment (FDI), Inflasi dan Ekspor terhadap 

GDP Perkapita pada 9 Negara di ASEAN selama tahun 2002 hingga 2020. Estimasi 

dilakukan dengan menggunakan regresi data panel yang menggunakan program 

Stata 17.0. Model estimasi yang tepat pada penelitian ini yaitu Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap GDP Perkapita. Sedangkan, variabel FDI berpengaruh positif 

dan Ekspor signifikan secara bersama-sama mempengaruhi GDP Perkapita di 

ASEAN pada tahun 2002 hingga 2020. 

 

Kata kunci : Foreign Direct Investment (FDI), Inflasi, Ekspor dan GDP Perkapita   
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ABSTRACT 

 ASEAN (Association of Southeast Asian Nations) is a region consisting of 

ten countries in Southeast Asia that has great economic potential. In recent decades, 

ASEAN has shown significant economic growth, fueled by factors such as 

globalization, regional economic integration, and structural reforms in various 

member countries. In recent decades, the region's rapid economic growth has drawn 

worldwide attention to ASEAN's role in international trade, investment, and 

regional economic development. Increasing GDP per capita in ASEAN is an 

important focus for policymakers, as it signifies the level of prosperity and 

economic progress in the region. To increase productivity and economic growth, 

the factors that influence it must be well understood. This study aims to determine 

the effect of Foreign Direct Investment (FDI), Inflation and Exports on GDP per 

capita in 9 countries in ASEAN from 2002 to 2020. Estimation is done using panel 

data regression using the Stata 17.0 program. The appropriate estimation model in 

this study is the Fixed Effect Model (FEM). The results of this study indicate that 

partially Inflation has no effect on GDP per capita. Meanwhile, the FDI variable 

has a positive effect and significant exports together affect GDP per capita in 

ASEAN from 2002 to 2020. 

Keyword : Foreign Direct Investment (FDI), Inflation, Eksport dan GDP Percapita 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator kunci dalam menilai 

keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang konsisten dari tahun ke tahun mencerminkan prestasi suatu negara dalam 

mengelola kegiatan ekonomi jangka pendek dan mengembangkan ekonomi dalam 

jangka panjang (Sukirno, 2011). Pertumbuhan ekonomi juga berfungsi sebagai 

tolazk ukur sejauh mana aktivitas ekonomi suatu negara menghasilkan tambahan 

pendapatan bagi masyarakat selama periode tertentu (Todaro, 2011). Analisis 

makroekonomi pada tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara biasanya diukur 

berdasarkan perkembangan pendapatan nasional riil, yang mencerminkan kegiatan 

ekonomi serta penggunaan berbagai faktor produksi untuk menghasilkan output. 

Indikator yang umum digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 

gross domestic product (PDB) dan gross domestic product Perkapita. 

Produk domestik bruto dengan harga konstan digunakan untuk mengetahui 

pertumbuhan ekonomi riil dari tahun ke tahun tanpa dipengaruhi oleh perubahan 

harga (Faizah Naely, 2019). Pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN 

menunjukkan dinamika yang menarik untuk diteliti, terutama pada periode 2002 

hingga 2020. Selama periode ini, negara-negara ASEAN menghadapi berbagai 

tantangan dan peluang yang mempengaruhi kinerja ekonomi mereka. Berikut 

adalah grafik pertumbuhan ekonomi ASEAN yang diambil berdasarkan 

perkembangan PDB atas dasar harga konstan.
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Gambar 1. 1 Laju Pertumbuhan Ekonomi negara ASEAN 

Sumber: Worldbank (telah diolah kembali) 2024. 

Terlihat pada grafik di atas bahwa laju pertumbuhan ekonomi tiap-tiap negara 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan antara 20%-60% persen. Kenaikan ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi pada suatu negara dalam keadaan 

stabil (Habibie, 2023). Di antara negara ASEAN yang lain terlihat jika singapura 

unggul dengan PDB tertinggi jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN 

lain. 

Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

investasi asing langsung (Foreign Direct Investment/FDI), inflasi, dan ekspor 

memainkan peran penting. FDI sering dianggap sebagai pendorong  utama  

pertumbuhan  ekonomi,  terutama  di  negara-negara berkembang. Investasi asing 

tidak hanya membawa modal, tetapi juga teknologi, manajemen, dan akses pasar 

yang lebih luas. Negara-negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia, Indonesia, 

Vietnam dan Thailand berhasil menarik FDI dalam jumlah besar, yang memberikan 
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dampak positif pada pertumbuhan ekonomi mereka (Habibie, 2023). 

Lerbih lanjurt, FDI dapat mermberrikan kontribursi yang signifikan dalam 

merningkatkan produrktivitas merlaluri transferr terknologi dan perngertahuran. 

Perrursahaan murltinasional yang merlakurkan inverstasi di nergara-nergara ASErAN 

serring kali mermbawa terknologi canggih dan praktik bisnis terrbaik yang dapat 

merningkatkan erfisiernsi dan produ rktivitas di serktor-serktor yang merrerka masurki. 

Serlain itur, FDI jurga dapat mernciptakan lapangan kerrja barur, baik sercara langsurng 

merlaluri inverstasi proyerk barur maurpurn sercara tidak langsurng merlaluri erferk 

perngganda erkonomi. 

FDI jurga mermainkan perran pernting dalam intergrasi erkonomi rergional. 

Derngan merningkatnya inverstasi asing, nergara-nergara ASErAN dapat mermperrkurat 

hurburngan erkonomi merrerka derngan nergara-nergara inverstor, yang pada gilirannya 

dapat merningkatkan perrdagangan intra- rergional dan kerrjasama erkonomi. Serbagai 

contoh, kerbijakan erkonomi terrburka yang diterrapkan olerh nergara-nergara ASErAN 

terlah mernarik minat inverstor asing dan merndorong perningkatan inverstasi di serktor 

manurfakturr, jasa, dan infrastrurkturr. Hal ini berrdampak pada kernaikan lajur FDI yang 

curkurp signifikan. Berrikurt adalah grafik lajur FDI ASErAN pada tahurn 2002 sampai 

2020. 
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Gambar 1. 2 Lajur FDI (Forerign Direrct Inverstmernt) ASErAN 

Surmberr: Worldbank (terlah diolah kermbali) 2024. 

Inflasi, di sisi lain, mermiliki dampak yang lerbih komplerks terrhadap 

perrturmburhan erkonomi. Inflasi yang terrkerndali dapat merndorong perrturmburhan 

erkonomi derngan merningkatkan daya berli masyarakat dan merndorong konsurmsi. 

Namurn, inflasi yang terrlalur tinggi dapat mernyerbabkan kertidakstabilan erkonomi dan 

mernurrurnkan daya berli masyarakat, yang pada akhirnya mernghambat perrturmburhan 

erkonomi. Nergara-nergara ASErAN terlah mernghadapi tantangan dalam 

merngerndalikan inflasi, terrurtama dalam konterks flurkturasi harga komoditas global 

dan kerbijakan monerterr yang berrberda-berda. Berrikurt adalah grafik perrkermbangan 

inflasi nergara ASErAN perrioder 2002-2020. 
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Gambar 1. 3 Lajur Inflasi ASErAN  

Surmberr: Worldbank (terlah diolah kermbali) 2024. 

Inflasi jurga dapat mermperngarurhi kerpurtursan inverstasi. Inflasi yang stabil dan 

dapat diprerdiksi biasanya mernciptakan lingkurngan yang lerbih kondursif bagi 

inverstasi jangka panjang, karerna perrursahaan dapat merrerncanakan perngerluraran dan 

perndapatan merrerka derngan lerbih akurrat. Serbaliknya, inflasi yang tinggi dan tidak 

stabil mernimburlkan kertidakpastian erkonomi, yang dapat merngurrangi minat 

inverstasi dan mermperrlambat perrturmburhan erkonomi. 

Dalam konterks ASErAN, kerbijakan monerterr yang diterrapkan olerh bank serntral 

di tiap nergara mermainkan perran pernting dalam merngerndalikan inflasi. Misalnya, 

berberrapa nergara murngkin mernggurnakan surkur burnga serbagai alat urtama urntu rk 

merngontrol inflasi, sermerntara yang lain murngkin merngandalkan interrvernsi 

langsurng di pasar valurta asing. Serlain itur, perrberdaan dalam strurkturr erkonomi dan 

tingkat perrkermbangan erkonomi diantara nergara-nergara ASErAN jurga 

mernyerbabkan variasi dalam rerspons terrhadap inflasi. 
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Faktor erksterrnal, serperrti flu rkturasi harga minyak dan komoditas lainnya di 

pasar global, jurga berrperngarurh bersar terrhadap inflasi di nergara- nergara ASErAN. 

Harga minyak yang merningkat, misalnya, dapat mernyerbabkan inflasi biaya-pursh, 

di mana biaya produrksi barang dan jasa naik, yang pada gilirannya mermperngarurhi 

harga konsurmern. Nergara-nergara ASErAN jurga mernghadapi tantangan dari inflasi 

impor, terru rtama nergara- nergara yang berrganturng pada impor bahan bakur dan barang 

jadi. Derprersiasi mata urang lokal terrhadap mata urang asing, serperrti dolar AS, dapat 

merningkatkan harga barang impor, yang kermurdian diterrurskan ker konsurmern dalam 

bernturk harga yang lerbih tinggi. Serlain itur, kerbijakan fiskal serperrti surbsidi dan 

perngaturran harga olerh permerrintah dapat berrperran dalam merngerndalikan inflasi. 

Misalnya, berberrapa nergara murngkin mermberrikan surbsidi urnturk bahan bakar dan 

pangan gurna mernjaga harga tertap stabil bagi konsurmern. Namurn, pernderkatan ini 

jurga mermiliki kerterrbatasan dan dapat mernyerbabkan distorsi di pasar jika tidak 

dikerlola derngan baik. Dalam urpaya urnturk mernstabilkan inflasi dan merndurkurng 

perrturmburhan erkonomi, nergara- nergara ASErAN serring kali berkerrja sama merlalu ri 

kerrangka rergional serperrti ASErAN Erconomic Commurnity (AErC) urnturk merncapai 

kerbijakan erkonomi yang lerbih terrkoordinasi dan terrintergrasi. 

Erkspor jurga merrurpakan salah satur pilar urtama dalam perrturmburhan erkonomi 

di kawasan ASErAN. Erkspor mermberrikan kontribursi signifikan terrhadap PDB 

derngan mermperrluras pasar bagi produrk domerstik dan merningkatkan cadangan 

dervisa. Nergara-nergara serperrti Viertnam dan Indonersia terlah merngalami perningkatan 

erkspor yang signifikan dalam berberrapa derkader terrakhir, yang berrdampak positif 

pada perrtu rmburhan erkonomi merrerka. Berrikurt adalah grafik nilai erkspor nergara 
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ASErAN pada tahurn 2002 – 2020. 

 

 

Gambar 1. 4 Lajur Nilai Erkspor ASErAN 

Surmberr: Worldbank (terlah diolah kermbali) 2024. 

Erkspor jurga berrkontribursi pada perningkatan erfisiernsi dan produrktivitas dalam 

nergerri. Kertika perrursahaan berrorierntasi erkspor, merrerka cernderrurng merningkatkan 

kuralitas produrk dan merngadopsi terknologi barur urnturk berrsaing di pasar 

interrnasional. Hal ini dapat merndorong inovasi dan transferr terknologi, yang pada 

akhirnya merningkatkan daya saing indurstri dalam nergerri. Diverrsifikasi pasar erkspor 

jurga mermainkan perran pernting dalam stabilitas erkonomi nergara-nergara ASErAN. 

Derngan mermiliki pasar erkspor yang berragam, nergara-nergara ini dapat merngurrangi 

kerterrganturngan pada satur ataur berberrapa pasar terrterntur, yang dapat mermbantur 

merngurrangi dampak nergatif dari flurkturasi erkonomi global. Misalnya, kertika 

perrmintaan dari satur pasar mernurru rn, nergara dapat merngalihkan erkspornya ker pasar 

lain. 
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Serlain itur, serktor erkspor yang kurat dapat mernciptakan lapangan kerrja dan 

merningkatkan perndapatan masyarakat. Indurstri yang berrorierntasi erkspor serring kali 

mermburturhkan ternaga kerrja yang banyak, baik di serktor manurfakturr maurpurn jasa. 

Perningkatan erkspor dapat mermbu rka perlurang kerrja barur dan merningkatkan urpah 

perkerrja, yang pada gilirannya dapat merndorong konsurmsi domerstik. Dalam konterks 

rergional, kerrjasama erkonomi merlaluri perrjanjian perrdagangan berbas serperrti ASErAN 

Frerer Trader Arera (AFTA) dan perrjanjian perrdagangan bilaterral ataur murltilaterral 

lainnya, terlah berrkontribursi pada perningkatan volurmer perrdagangan intra-ASErAN 

dan derngan nergara-nergara di lurar kawasan. Perrjanjian-perrjanjian ini merngurrangi 

hambatan tarif dan non-tarif, serhingga mermfasilitasi aliran barang dan jasa yang 

lerbih lancar di serlurrurh wilayah. 

Namu rn, tidak sermura nergara ASErAN merngalami perrturmburhan erkonomi yang 

sama. Berberrapa nergara masih mernghadapi tantangan bersar serperrti kerterrganturngan 

pada komoditas terrterntur, kurrangnya infrastrurkturr, dan kertidakstabilan politik. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mernganalisis perngarurh FDI, inflasi, dan erkspor 

terrhadap perrturmburhan erkonomi di nergara-nergara ASErAN serlama perrioder 2002 

hingga 2020. Derngan mermahami faktor-faktor ini, diharapkan dapat mermberrikan 

wawasan yang lerbih dalam terntang kerbijakan yang dapat diambil urnturk merndorong 

perrturmburhan erkonomi yang berrkerlanjurtan di kawasan ASErAN. 

Perrtu rmburhan erkonomi suratu r nergara dapat diurkurr berrdasarkan ourtpurt yang 

dihasilkan merlaluri permernurhan perrmintaan pasar interrnasional ataur bisa diserbu rt 

serbagai erkspor (Asnurri, 2015; Purrwaning Asturti dan Jurniwati Ayurningtyas, 2018). 

Salah satur faktor kergiatan erkspor dapat dilakurkan apabila serlurrurh perrmintaan 
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nasional su rdah terrcurkurpi serhingga perrursahaan dapat mermperrolerh laba derngan cara 

mermperrluras jaringan pasar berrturju ran mermernurhi perrmintaan barang ker lurar nergerri. 

Kergiatan erkspor dapat mermberrikan gambaran nyata terrkait kermampuran suratu r 

nergara mermprodurksi barang dan jasa serrta berrperran pernting dalam mernyurmbang 

perrturmburhan erkonomi nergara. Apabila suratur nergara dapat mernciptakan produ rk 

yang tidak bisa diprodurksi nergara lain maka prodursern barang terrserburt berrperlurang 

urnturk mermperrluras jaringan pasarnya di lurar nergerri. 

Forerign Direrct Inverstmernt (FDI) jurga mermainkan perran pernting dalam 

perrturmburhan erkonomi. FDI dapat merningkatkan kapasitas produrksi dan kuralitas 

produrk, yang merndurkurng kergiatan erkspor. Serlain itur, FDI serring kali mermbawa 

terknologi canggih dan praktik bisnis terrbaik yang dapat merningkatkan 

produrktivitas dan erfisiernsi. Inverstasi asing jurga dapat mernciptakan lapangan kerrja 

barur, merningkatkan kerterrampilan ternaga kerrja lokal, dan mermperrluras basis erkspor 

nergara pernerrima inverstasi. Misalnya, Viertnam dan Indonersia terlah mernarik banyak 

FDI dalam serktor manurfakturr, yang terlah mermbantur merningkatkan erkspor merrerka. 

Derngan dermikian, FDI tidak hanya merndurkurng erkspor tertapi jurga mermperrkurat 

perrturmburhan erkonomi sercara kerserlurrurhan. 

Kergiatan erkspor dan FDI akan dapat mernambah surrplurs cadangan dervisa 

dalam nergerri dan dapat digurnakan serbagai permbayaran u rtang lurar nergerri (Taurfik 

Rochaida dan Fitriadi, 2014; Murstika Haryadi dan Hodijah, 2015; Purrwaning Asturti 

dan Jurniwati Ayurningtyas, 2018). Sermakin tinggi nilai erkspor dan FDI yang 

terreralisasi maka sermakin bersar jurmlah barang yang diprodurksi serhingga 

merngakibatkan timburlnya harapan mampur mernyerrap ternaga kerrja dan merngurrangi 
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angka pernganggurran diikurti derngan merningkatnya perndapatan dan daya berli 

masyarakat yang serlaras derngan terrcapainya perrturmburhan erkonomi sercara 

nasional. 

Inflasi, di sisi lain, mermiliki dampak yang lerbih komplerks terrhadap kergiatan 

erkspor, FDI, dan perrturmburhan erkonomi. Inflasi yang terrkerndali dapat merndurkurng 

daya saing produrk erkspor karerna biaya produrksi tertap stabil, serhingga harga produrk 

di pasar interrnasional tertap kompertitif. Namurn, inflasi yang terrlalur tinggi dapat 

merningkatkan biaya produrksi dan merngurrangi daya saing produrk erkspor, yang pada 

akhirnya dapat merngurrangi volu rmer erkspor. Inflasi yang tinggi jurga dapat 

merngurrangi minat inverstasi asing karerna kertidakpastian erkonomi yang 

ditimburlkannya. Olerh karerna itur, perngerndalian inflasi mernjadi faktor kurnci urnturk 

mernciptakan lingkurngan erkonomi yang stabil dan mernarik bagi FDI serrta 

merndurkurng kergiatan erkspor. 

Berrdasarkan kajian pernerlitian yang dilakurkan olerh (Asnurri, 2015), (Kim ert 

al., 2009), (Bakari & Mabrourki, 2017), (Bakari, 2017), (Asbiantari ert al., 2016), dan 

(Lara Ria ert al., 2022) erkspor tidak berrperngarurh signifikan terrhadap perrturmburhan 

erkonomi serdangkan mernurrurt pernerlitian yang dilakurkan olerh (Purrwaning Asturti & 

Jurniwati Ayurningtyas, 2018), (Murstika ert al., 2015), dan (Taurfik Murhammad, 

2011), (Raswatier, 2014), (Safitri ert al., 2020), (Serdyaningrurm ert al., 2016), Tiwari 

(2011), (Wardoyo, 2011), (Bakari & Mabrourki, 2016), dan (Bakari & Tiba 2019) 

erkspor mermiliki perngarurh yang signifikan terrhadap perrturmburhan erkonomi. 

Sermerntara itur, pernerlitian terntang perngarurh FDI dan inflasi terrhadap perrturmburhan 

erkonomi jurga mernurnjurkkan hasil yang berrvariasi, tertapi sercara urmurm FDI 
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cernderrurng mermiliki perngarurh positif terrhadap perrturmburhan erkonomi, serdangkan 

inflasi yang tinggi cernderrurng mermiliki dampak nergatif. 

Pernerlitian ini berrursaha merngisi kerkosongan dalam literraturr derngan 

mernyerlidiki perngarurh FDI, inflasi, dan erkspor terrhadap perrturmburhan erkonomi di 

nergara-nergara ASErAN pada perrioder 2002 sampai derngan 2020. Diharapkan hasil 

pernerlitian ini dapat mermberrikan kontribursi yang berrarti bagi perngermbangan 

kerbijakan erkonomi di kawasan ASErAN, serrta mermberrikan wawasan barur bagi 

pernerliti dan praktisi erkonomi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan fernomerna dan urraian pada latar berlajang, maka sturdi ini akan 

fokurs pada tiga masalah. Rurmursan masalah yang berrkaitan derngan pernerlitian 

dirinci dalam berberrapa perrtanyaan: 

1. Bagaimana perngarurh FDI (Forerign Direrct Inverstmernt) terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN tahun 2002-2020 ? 

2. Bagaimana perngarurh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

ASEAN tahun 2002- 2020 ? 

3. Bagaimana perngarurh Erkspor terrhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

ASEAN tahun 2002- 2020 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tu rjuran Pernerlitian 

Turjuran pernerlitian ini berrdasarkan rurmursan masalah adalah serbagai 

berrikurt: 
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a. Urnturk merngertahuri perngarurh FDI (Forerign Direrct 

Inverstmernt) terrhadap Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN tahun 

2002- 2020. 

b. Urnturk merngertahuri perngarurh Inflasi terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di ASEAN tahun 2002- 2020. 

c. Urnturk merngertahuri perngarurh Erkspor terrhadap terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi tahun 2002- 2020. 

2. Manfaat Pernerlitian 

a. Manfaat bagi Permerrintah 

Diharapkan dari hasil pernerlitian yang terlah diperrolerh bisa mermbantur 

serbagai rurjurkan permerrintah dalam merrurmurskan kerbijakan serrta langkah-

langkah yang harurs diambil kerderpannya urnturk kergiatan inverstasi dan 

inflasi serrta erkspor yang lerbih stabil, khursursnya di nergara ASErAN. 

b. Manfaat bagi Masyarakat 

Diharapkan derngan adanya pernerlitian ini masyarakat akan lerbih 

perdurli terrhadap perntingnya merncintai produrk dalam nergri, agar produ rk 

dalam nergerri agar dapat berrsaing derngan produrk lurar baik dari sergi 

ku ralitas dan kapasitas yang mampur merndominasi pasar aseran karerna akan 

berrperngarurh terrhadap perrerkonomian kita ker derpan. 

c. Manfaat bagi Pernerliti 

Diharapkan pernerlitian ini dapat mernjadi acuran ataurpurn perdoman bagi 

pernerlitian-pernerlitian yang rerlervan serlanjurtnya. Pernerliti lain dapat 

merngermbangkan pernerlitian ini derngan merlakurkan rerserarch gap kertika 



13 

 

 

 

merlakurkan pernerlitian ataur merlerngkapi dan mernyermpurrnakan dari 

pernerlitian ini. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistermatika permbahasan berrisi terntang bagian-bagian isi pada skripsi yang 

disajikan dalam bernturk urraian ataur narasi dan berrturju ran urnturk merngurraikan 

langkah-langkah dalam pernurlisan skripsi. 

Bab perrtama mernjerlaskan terntang latar berlakang pernerlitian 

yang merngurraikan fernomerna serrta perrmasalahan urmurm yang 

mernjadi dasar pernerlitian ini. Bab ini jurga berrisi ru rmursan masalah 

yang nanti bisa ditermurkan serterlah pernerlitian dilaku rkan serrta turjuran 

pernerlitian ini dilakurkan dan urnturk siapa manfaat pernerlitian ini 

diturjurkan. 

Bab kerdura merngurraikan berberrapa konserp yang akan 

digurnakan dalam pernerlitian yang nantinya akan dikaitkan derngan 

terori yang digurnakan. Kermu rdian diberrikan perngurraian pernerlitian-

pernerlitian terrdahurlur rerlervan yang merndurkurng pernerlitian ini serhingga 

bisa diburat perngermbangan hipotersis-hipotersis. Serrta ditambah 

derngan kerrangka teroritik 

Bab kertiga mernerrangkan terntang perngurmpurlan, perngurkurran, 

dan analisis data yang berrturjuran dalam mernjawab hipotersis 

pernerlitian. Pada bab ini disajikan jernis dan surmberr data, derfinisi 

operrasional variaberl, popurlasi dan samperl, dan mertoder ataur terknik 

analisis data yang digurnakan dalam pernerlitian. 
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Bab kerermpat merngurraikan termuran ataur hasil pernerlitian yang 

berrbernturk analisis derskriptif dan implermerntasi hasil data yang terlah 

diolah. Bab ini merrurpakan jawaban dari perrtanyaan-perrtanyaan yang 

terrdapat di rurmursan masalah. 

Bab kerlima ataur terrakhir merngandurng simpurlan dari jawaban 

yang ada di perrurmursan masalah. Bab ini jurga mermberrikan saran 

yang diturjurkan pihak-pihak yang mermiliki kerperntingan derngan 

pernerlitian ini dan bisa jurga berrisikan ider-ider urnturk pernerlitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak variabel independen 

seperti Ekspor, FDI, dan Akses Listrik terhadap variabel terikat, yakni GDP 

Perkapita di 9 negara ASEAN dalam rentang waktu 2002 hingga 2020. Dari hasil 

analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

a. FDI berpengaruh terhadap GDP Perkapita di 9 negara ASEAN pada tahun 

2002 hingga tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa H1 (hipotesis pertama) 

terbukti. 

b. Inflasi berpengaruh positif terhadap GDP Perkapita di ASEAN pada tahun 

2002 hingga 2020. Hal ini menunjukkan bahwa H2 (hipotesis kedua) tidak 

terbukti. 

c. Ekspor tidak berpengaruh terhadap GDP Perkapita di 9 negara ASEAN pada 

tahun 2002 hingga tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa H3 (hipotesis 

pertama) terbukti. 

d. Secara bersama-sama variabel FDI, Inflasi, dan Ekspor berpengaruh 

terhadap GDP Perkapita. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka saran yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a. Pemerintahan di 9 Negara ASEAN perlu meningkatkan kualitas dan efisiensi 

investasi langsung sehingga lebih mendukung kegiatan ekonomi, terutama 

disektor-sektor produktif seperti industri dan manufaktur. Perluasan akses 

invesatasi pada daerah terpencil guna mendukung kegiatan ekonomi lokal dan 

meningkatkan produktivitas masyarakat di daerah tersebut karena mendorong 

pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas. 

b. Para pemangku kebijakan di 9 Negara Asean dapat Mengevaluasi kebijakan-

kebijakan yang telah diterapkan pemerintah, seperti kontrol harga, subsidi, atau 

kebijakan moneter, dalam upaya mengendalikan inflasi yang mempengaruhi 

ketimpangan pendapatan dalam masyarakat 

c. Bagi pemerintah dan investor meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja ekspor suatu negara, seperti kebijakan perdagangan, nilai tukar, biaya 

produksi, dan hubungan diplomatik dapat memberikan manfaat serta wawasan 

mengenai elemen-elemen yang paling penting untuk meningkatkan ekspor 

serta membantu perusahaan atau pemerintah dalam merencanakan strategi 

ekspansi ekspor. 

d. Bagi peneliti dan stakeholder terkait. Investasi asing langsung (FDI), 

pendidikan, infrastruktur, dan kebijakan fiskal sangat di pengaruhi 

pertumbuhan GDP per kapita di suatu negara oleh karena itu, maka penelitian 

ini dapat membantu memahami elemen kunci dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi per kapita karena berkorelasi dengan peningkatan 

kualitas hidup, termasuk akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan 
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perumahan serta memberikan wawasan mengenai keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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